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INTISARI

Khilyatun, 1zza., Amananti, Wilda., Febriyanti, Rizki., 2020. Skrining
Fitokimia Pada Kuit Jeruk Nipisdi Wilayah Tegal dan Pemalang.

Jeruk nipig(Citrus aurantifolia)ialah sejenis tanaman perdu yang banyak
berkembang di Indonesia dan merupakan salah s@mtn obat keluarga yang
digunakan pada warga, baik untuk bumbu masakarp@atabuat obat- obatan.
Kulit buah jeruk nipis juga memiliki peran pentihggi kesehatan. Kulit jeruk
nipis juga mengandung komponen yang sangat beratanfguk menurunkan
kadar kolesterol. Skrining Fitokimia dilakukan uktwmengetahui perbedaan yang
terdapat pada senyawa metabolit sekunder pad# jekuk nipis diwilayah Tegal
dan Pemalang.

Kulit jeruk nipis diekstraksi, menggunakan metoakserasi selama 5 hari
dengan pelarut etanol 70%. ekstrak yang didapatuklem dilakukan skrining
fitokimia dengan metode analisis KLT dan penguji@aksi warna yang meliputi
Alkaloid, Flavanoid, Saponin, Tanin, dan Triterpgho

Hasil skrining fitokimia kulit jeruk Nipis diwilagh Tegal mengandung
senyawa Alkaloid, Flavanoid, Saponin, Tanin. Se#angdari wilayah Pemalang
mengandung senyawa Flavanoid, Saponin, Tanin.S&hyaj hasil yang didapat
pada analisis KLT yaitu menunjukan adanya senyalakatoid pada sampel kulit
jeruk nipis di wilayah Tegal

Kata Kunci : Kulit jeruk nipis , Skrining fitokimia



ABSTRACT

Khilyatun, 1zza., Amananti, Wilda., Febriyanti, Rizki., 2020. Phytocemical
Screening of Green Citrus Peel From Two Different Redionsin Central Java.

lime (Citrus Aurantifolia) is a type of herbaceopknt that is widely
grown in Indonesia . The plantis Commonly usedhieypeopel. Citrus peel also
contains components that are ver y useful for ta@mimg cholestrol lavels.
Phytocemical screening was cairied out to deteeentive differences of secondar
metabolites in citrus peel from Tegal and Pemalang

Citrus peel was extracted by maceration method Soday with 70%
ethanol solvent. The extract obtained was then gssed to phytocemical
Screening byusing Thin Laer Chromatography analyséthod. Color reaction
testing included Alkaloids, Flavanoids, Saponimifaand Triterpenoid.

The results of phytocemical Screening of Citrus frem Tegal contained
Alkaloid, Flvanoid , Saponin, and Tanin. While ésuof citrus peel from
Pemalang showed differenty. They contained FlaxhnSaponin,and Tanin. In
additions , the results obtain in the laer chrongaaphy analysis showed that
citrus peel from Tegal contained Alkaloid compouncidike the results from
Pemalang

Keyword : Lime peel , Phytocemical Screening
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia kaya akan tumbuhan obat tradisional gacgra turun temurun
sudah digunakan bagaikan racikan obat tradisidtelyembuhan tradisional
dengan tumbuhan obat diharapkan bisa dimanfaatklEamdpembangunan
kesehatan warga. Konsep back to nature ataupunepdiuhan dengan
memakai bahan yang berasal dari alam terus tuménuis tmenjadi besar,
baik buat penyembuhan ataupun pemeliharaan kes¢W&dsito,2011).
Seiring kemajuan zaman, obat-obatan yang tadinggaagikan berdasarkan
pengalaman empiris setelah itu diuji buat mengekabenaran, isi serta
khasiat terhadap penyakit yang lain. Obat-obatidional yang diteliti oleh
para periset biasanya merupakan berasal dari tarfddaamin, 2010).

Salah satu tanaman yang dapat digunakan bagaikean b@bat- obatan
tradisional yakni jeruk nipis Gitrus aurantifolig.Jeruk nipis merupakan
sejenis tanaman perdu yang banyak berkembang Hasadkan di Indonesia.
Tidak hanya daerah penyebarannya yang sangat jerag, ini pula bisa
berbuah terus - menerus sepanjang tahun.Jeruk (@gisis aurantifolia)
ialah salah satu tanaman obat keluarga yang digmnagada warga, baik
untuk bumbu masakan ataupun buat obat- obatan(Ra@aR). Jeruk nipis
mempunyai banyak kegunaan dalam kehidupan manesiama sebagai
bahan minuman dan obat tradisional , baik untuk lumtmasakan, obat-

obatan, dan minuman fresh. Pemanfaatan buah jepik sebagai obat



antara lain bagaikan penambah nafsu makan, pemanas (antipireutik),
diare, menguruskan tubuh, antiinflamasi, antibakserta Kulit jeruknya
sudah diteliti berfungsi bagaikan antioksidan. keripis mengandung
senyawa asam organik yang memiliki aktivitas aktidya seperti asam sitrat
yang merupakan komponen utama kemudian asam naglat laktat dan
asam tartarat.Secara empiris jeruk ni@gr(s aurantifolig juga telahlama
digunakan untuk mengobati berbagai penyakit yangelbdibkan oleh
bakteriseperti batuk, demam, disentri, jerawat darenangani bau
badan(Hindun,2017).

Di dalam buah jeruk nipis terkandung banyak seny&ivaia yang
bemanfaat seperti asam sitrat, asam amino (triptdéan lisin), minyak atsiri
(limonen, linalin asetat, geranil asetat, fellamdreitral, lemon kamfer,
kadinen, aktialdehid dan anildehid), vitamin A, Ban vitamin C. Banyak
dari hasil penelitian menyebutkan bahwa buah jaipks berkhasiat sebagai
obat dari berbagai penyakit. Selain itu,buah jenys sering digunakan
sebagai bahan dasar kosmetik(Haq 2010).

Kulit jeruk nipis mengandung bahan aktif yang didwapat memberikan
efek antibakteri. Kulit jeruk nipi€fitrus aurantifolig seringkali dibuang
begitu saja pada pemanfaatan jeruk nipis bisa ldiaot@njadi juice, obat,
santapan ataupun pemanfaatan yang lain. Kulit fgrak nipis juga memiliki
peran penting bagi kesehatan. Kulit buah jeruksnipengandung komponen
yang sangat bermanfaat untuk menurunkan kadar teoddurniandari,

2015).



Skrining fitokimia merupakan bagian dari ilméarmakognosi yang
mempelajari metode atau cara analisis kagalu kimia yang
terdapat dalam tumbuhan atau hewan secaralukaisan atau bagian-
bagiannya, termasuk cara isolasi atau pemisahar8kmning fitokimia
merupakan cara untuk mengidentifikasi bioakitang belum tampak
melalui suatu tes atau pemeriksaan yang dagajash cepat memisahkan
antara bahan alam yang memiliki kandungakimia tertentu dengan
bahan alam yang tidak memiliki kandungan fitokintertentu. Skrining
fitokimia  merupakan tahap pendahuluan rdalasuatu penelitian
fitokimia yang bertujuan untuk memberikan gamabatentang golongan
senyawa Yyang terkandung dalam tanaman yan@gngediteliti. Metode
skrining fitokimia dilakukan dengan melihat reakgengujian warna
dengan menggunakan suatu pereaksi warna. Ealing yang berperan
penting dalam skrining fitokimia adalah pemihhgpelarut dan metode
ekstraksi. Skrining fitokimia serbuk simplisdan sampel dalam bentuk
basah meliputi pemeriksaan kandungan senyalkaloida, flavonoida,
tannin, Triterpenoid,dan saponin menurut proseduangy telah

dilakukan(Minarno,2015).

Berdasarkan uraian diatas dan belum adanya panefitengenai skrining
fitokimia pada kulit jeruk nipis, maka dilakukanlglenelitian mengenai apa

saja kandungan senyawa yang terdapat pada kuilit fepis .



1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ada perbedaan kandungan senyawa yangdéemiga kulit
jeruk nipis di wilayah Pemalang dan Tegal ?
2. Apa saja kandungan senyawa yang terdapat padgecukt nipis di
wilayah Pemalang dan Tegal ?
1.3 Batasan Masalah
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah jarlik nipis yang di
dapat dari kota Pemalang kota Tegal
2. Metode ekstrasi dilakukan secara maserasi mengguanp&larut etanol
70%
3. Teknik sampling yang digunakan yarandom sampling
4. Penetapan kandungan senyawa kulit jeruk nipis wlkak secara
kualitatif menggunakan pereaksi yang sesuai mef@uagamatan yaitu :
alkaloid, flavanoid, saponin, tanin, triterpenoid
1.4 Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui perbedaan kandungan senyawa gedapat pada
kulit jeruk nipis di wilayah Tegal dan Pemalang
2. Untuk mengetahui kandungan senyawa kulit jeruksrdpwilayah Tegal

dan Pemalang



1.5 Manfaat Pendlitian
1. Bagi Peneliti lain
a. Sebagai informasi dan data untuk melakukan peaelitinjut tentang
skrining fitokimia ekstrak kulit buah jeruk nipis.
b. Dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti dibglkeilmuan
fitokimia
2. Bagi Peneliti
a. Menambah pengetahuan serta pengetahuan penuins dala
menerapkanilmu yang diperoleh sepanjang perkuliahan
b. Sebagai pengalaman peneliti untuk meneliti dibid#ogimia
c. Menambah pengetahuan tentang golongan senyawdegrkagdung

pada kulit jeruk nipis



1.6 Keadian Pendlitian

Tabel 1.1 keadlian jurnal

No. Pembeda Sari Fauziyah Nisa
(2018) (2019) (2020)
1. Judul Karakteristik Skrining Fitokimia  Skrining
. Simplisia dan dan penetapan Fitokimia Kulit
penelitian
Skrining Fitokimia kandungan Buah Jeruk Nipis
Serta Analisis KLT  senyawa Flavanoiddi Wilayah Tegal
(Kromatografi Lapis Ekstrak Etanol kulit Pemalang
Tipis) Daun dan kulit buah jeruk Gerga
Jeruk Lemor( Citrus dengan metode
limon(L.)Brum.f.) spektofotometri
UV-VIS
2. Metode Skrining fitokimia Skrining fitokimia  Skrining
Penelitian dengan perubahan  dengan perubahan fitokimia dengan
warna warna, perubahan warna
3. Sampel Daun dan Kulit Jeruk Kulit jeruk Gerga Kulit jeruk nipis
(subjek) Lemon

penelitian




Lanjutan Tabel 1.1 Keadlian Jurnal

No. Pembeda Sari Fauziyah Nisa
(2018) (2019) (2020)
4. Variabel a.bebas : senyawa a. bebas : senyawa. bebas : senyawa
penelitian aktif yang terdapat  aktif yang aktif yang terdapat
pada daun dan kulit terdapat pada pada kulit buah
jeruk lemon(Citrus kulit jeruk lemon jeruk nipis
limon(L.)Brum.f.) Gerga
b.Terikat : Hasil b. Terikat : Hasil b. Terikat : Hasil
identifikasi senyawa identifikasi identifikasi
aktif pada daun dan senyawa aktif senyawa aktif pada
kulit jeruk lemon pada daun dan kulit Jeruk Nipis
(Citrus limon kulit jeruk Gerga dengan perubahan
(L.)Brum.f.)dengan  dengan perubahanwarna
perubahan warna warna
5. Hasil Daun jeruk lemon Kulit jeruk Gerga Kaulit jeruk Nipis
penelitian mengandung senyawamengandung dari wilayah Tegal

tanin, alkaloid,steroid/ senyawa alkaloid, mengandung

Triterpenoid,flavanoid tanin, flavanoid  senyawa Alkaloid,

Kulit jeruk lemon

Saponin, Tanin

mengandung senyawa Kulit jeruk Nipis

alkaloid, flavanoid,

steroid/triterpenoid

dari wilayah
Pemalang
mengandung
senyawa
Flavanoid,

Saponin, Tanin,
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1Klasifikasi Jeruk Nipis
Klasifikasi Jeruk Nipis menurut (Saraf, 2006):
Kingdom :Plantae
Divisi : Spermatophyta

Sub-divisi  :Angiospermae

Kelas ‘Dicotyledonae

Ordo ‘Rutales

Famili :Rutaceae

Genus Citrus

Spesies Citrus aurantifolia swingle

Gambar 2. 1 Jeruk Nipis
(Dokumen Pribadi,2020)



212 Namalain

TanamarCitrus aurantifolia(Cristm.) Swingle dikenal di pulau
Sumatra dengan nama Kelangsa (Aceh), di pulau d&eaal dengan
nama jeruk nipis (Sunda) dan jeruk pecel (Jawaputhu Kalimantan
dikenal dengan nama lemau nepi, di pulau Sulawesgah nama
lemo ape, lemo kapasa (Bugis) dan lemo kadasa @dakali Maluku
dengan naman puhat em nepi (Buru), ahusi hisnifisasi{Seram),
inta, lemonepis, ausinepsis, usinepese (Ambon) ‘déamabeudu
(Halmahera) sedangkan di Nusa tenggara disebutk jealit,
kapulungan, lemo (Bali), dangaceta (Bima), mudugldFlores),

mudakenelo (Solor) dan delomakii (Rote).( Adinal20

2.1.3Morfologi Tanaman

Jeruk nipis atau limau nipis adalah tumbuhan peddémgan
ketinggian dapat mencapai 4 m. Tumbuhan ini dimetkéan buahnya,
yang biasanya bulat, berwarna hijau atau kuningnitiie diameter 3-
6 cm, memiliki rasa asam dan agak pahit, agak aamganya dengan
lemon (Putra, 2013). Jeruk nipis sudah dikenalksigma sebagai
salah satu tanaman yang memiliki banyak manfaatafan yang
memiliki nama latin Citrus aurantifolia ini memilikasa yang sedikit
pahit dan asam. Pohonnya berkayu, tinggi mencapageter, cabang
melebar, cabang muda berduri menahun, hidup diratateendah
sampai tinggi sebagai tanaman liar di kebun, athagai tanaman

perkebunan (Kariman, 2014). Jeruk nipis dapat hidigngan
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ketinggian tempat : 200 m — 1.300 m di atas permuaKaut. Curah
hujan tahunan : 1.000 mm - 1.500 mm/tahun (Kabum&in
Ranuatmaja, 2008).Jeruk nipis merupakan jenis tangperdu yang
banyak memiliki dahan dan ranting. Batang pohoningekayu dan
keras. Sedangkan permukaan kulit luarnya bewaraad&mn kusam.
Bunganya berukuran kecil berwarna putih dan buahmgdoentuk
bulat telur berwarna hijau pada kulit luar (Kabumaidan

Ranuatmaja, 2008) Adapun jeruk nipis memiliki akamggang dan
memiliki duri yang berukuran 0,3-1,2 cm (Steeni@)2). Jeruk nipis
mempunyai daun bewarna hijau-kekuningan. Tangkan daemiliki

lebar 1-1,5 mm, tangkai daun bersayap dan tidakalgap. Sayap
beringgit melekuk ke dalam berukuran 0,5-2,5 cmlalda daun
berbentuk bulat telur elliptis atau bulat telur nagjang, ujungnya
agak tumpul, tepi beringgit dan pangkal daun bulainganya
berdiamater 1,5-2,5 cm. Daun mahkota dari luar besvgoutih

kuning.

Jeruk nipis mempunyai struktur kulit buah jeruk agjak tiga
lapisan sebagai berikut ( Nugroho, dkk 2012) :
1. Lapisan luar yang kaku mengandung kelenjar nkiratairi disebut
flavedo.
2.Lapisan tengah bersifat spon yang terdiri atasgan bunga karang

berwarnaputih disebut albedo.
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3. Lapisan lebih dalam bentuknya bersekat hingdesetduk beberapa
ruangan

Didalamnya terdapat gelembung berair dan bijinyalajeat bebas
diantara gelembung.Struktur dari kulit buah jerwdbeagai berikut

(Sawamura, 2010)

Pulp segment

Segment wall

Central wall

Gambar 2. 2 Struktur Kulit Jeruk Nipis( Sawamura 2010 )

2.1.4 Kandungan Tanaman
Jeruk nipis mengandung beberapa unsur senyawa ,kimia
diantaranya limonen, linalin asetat, geranil aségdiandren dan sitral.
Di samping itu, jeruk nipis juga mengandung asanats(Kabumaini
dan Ranuatmaja, 2008) . jeruk nipis mengandung &8&m sitrat dari
berat daging buah. Dalam 100 gram buah jeruk mpemgandung
vitamin C sebesar 27 miligram, kalsium 40 miligrafosfor 22
miligram, hidrat arang 12,4 gram, vitamin B1 0,04digram, zat besi
0,6 gram, lemak 0,1 gram, kalori 37 gram, protej@ Qram dan

mengandung air 86 gram. (Damayanti, 2008)
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Sari buah jeruk nipis banyak mengandung air, besasayat
asam, vitamin C, zat besi, kalium, gula dan asaratsiSari buahnya
yang sangat asam berisi asam sitrat berkadar 7dar¥berat daging
buah. Ekstrak sari buahnya sekitar 41 % dari bbloah yang sudah

masak dan berbiji banyak (Rukmana, 2013).

2.1.5 Manfaat Tanaman
Tanaman jeruk nipis yang tergolong suku Rutacede in
mempunyai banyak kegunaan dalam kehidupan manesitama
sebagai bahan minuman dan obat tradisional. Beildasa
pengalaman, air perasan buah jeruk nipis dapat emeyhkan
penyakit batuk. Dalam kegunaan sehari-hari air bjehk nipis
digunakan untuk memberi rasa asam pada berbagakarasDaunnya
dapat dipakai sebagai bumbu pada gorengan lauk-gatikdaging
Kulit jeruk nipis yang jarang untuk dikonsumsi fatabanyak
digunakan sebagai pelengkap masakan tertentu datuk un
menghilangkan bau amis pada ikan dan pada saapicing. Hal itu
disebabkan karena masih sangat sedikit masyarakat mengetahui
kegunaan dan kandungan yang dimiliki oleh kulitikenipis, sehingga
setelah isinya digunakan kulit lebih sering dibuargh masyarakat
(Sarwono,2010).
2.2 Ekstraksi
Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan daputammya dengan

menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstrialkesititan ketika tercapai
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kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalamupdingan konsentrasi
dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelgrigahkan dari sampel
dengan penyaringan. Ekstrak awal sulit dipisahkafalmi teknik pemisahan
tunggal untuk mengisolasi senyawa tunggal. Oleleraritu, ekstrak awal
perlu dipisahkan ke dalam fraksi yang memiliki piées dan ukuran molekul
yang sama (mukhriani, 2014).

Ekstraksi adalah proses pemisahan satu atau l@mitpdnen dari suatu
campuran homogen menggunakan pelarut cair (solsebagai separating
agent. Ekstraksi merupakan langkah awal dalam nadrkésn komponen
bioaktif. Ekstraksi dengan pelarut sering digunakartuk mengekstraksi
senyawa bioaktif tanaman. Ekstraksi antioksidarartaan tergantung pada
kelarutan komponen antioksidan dari tanaman dalaeharyg(Spigno,
2010).Ekstraksi adalah proses penarikan suatu koempg@zat terlarut) dari
larutannya dalam air oleh suatu pelarut lain yadgkt bercampur dengan
menggunakan pelarut yang sesuai. Ektraksi pelaenyangkut distribusi
solut di antara dua fasa cair yang tidak bercamposisi zat-zat terlarut
antara dua cairan yang tidak dapat bercampur mekawabanyak
kemungkinan yang menarik untuk pemisahan anabldistraksi pelarut dapat
merupakan suatu Ingkah penting dalam urutan yangmeéesesuatu produk
murninya dalam laboratorium organik, anorganik, uatabiokimia
(Simanjuntak,2018).Ekstraksi secara umum merupalaratu proses
pemisahan zat aktif dari suatu padatan maupunncdeagan menggunakan

bantuan pelarut. Pemilihan pelarut diperlukan dateoses ekstraksi, karena
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pelarut yang digunakan harus dapat memisahkanna¢gugekstrak substansi
yang diinginkan tanpa melarutkan zat-zat lainnya ngya tidak
diinginkan(Novian, 2015).

2.3 Maseras

Maserasi merupakan proses perendaman sampel pelayamnik yang
digunakan pada temperatur ruangan. Proses ini sargggguntungkan dalam
isolasi senyawa bahan alam karena dengan perendsamapel tumbuhan
akan terjadi pemecahan dinding sel akibat pebetid@anan antara didalam
dan diluar sel sehinggah metabolit sekunder yamgdatam sitoplasma akan
terlarut dalam pelarut organik dan ekstrak senyakan sempurna karena
dapat diatur lama perendaman yang dilakukan. Peamilpelarut untuk proses
maserasi akan memberikan efektifitas yang tinggigda memperhatikan
kelarutan senyawa bahan alam pelarut tersebutré&anaum pelarut metanol
merupakan pelarut yang paling banyak digunakan ndafaoses isolasi
senyawa organik bahan alam, karena dapat melarugkhmuh golongan
metabolit sekunder. (Hasrianti, 2016)

Maserasi merupakan metode ekstraksi dengan pr@seadaman bahan
dengan pelarut yang sesuai dengan senyawa aktif gkeain diambil dengan
pemanasan rendah atau tanpa adanya proses pemdrasgan-faktor yang
mempengaruhi ekstraksi antara lain waktu, suhus jpelarut, perbandingan
bahan dan pelarut, dan ukuran partikel.

Ekstraksi dengan metode maserasi memiliki kelebyatu terjaminnya

zat aktif yang diekstrak tidak akan rusak (Prati2010). Pada saat proses
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perendaman bahan akan terjadi pemecahan dinditasehembran sel yang
diakibatkan oleh perbedaan tekanan antara luadesejan bagian dalam sel
sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplagkan pecah dan
terlarut pada pelarut organik yang digunakan (Nati dan Putri, 2016).

Umumnya ekstraksi metode maserasi menggunakan sumg pada
prosesnya, namun dengan menggunakan suhu ruanglikndmlemahan
yaitu proses ekstraksi kurang sempurna yang mebkahasenyawa menjadi
kurang terlarut dengan sempurna. Dengan demikiaru pdilakukan
modifikasi suhu untuk mengetahui perlakuan suhur agangoptimalkan
proses ekstraksi (Ningrum, 2017). Kelarutan zatf alking diekstrak akan
bertambah besar dengan bertambah tingginya suhan ftapi, peningkatan
suhu ekstraksi juga perlu diperhatikan, karena smg terlalu tinggi dapat
menyebabkan kerusakan pada bahan yang sedangedifkdargaretta,2011).

2.4 Skrining Fitokimia

Fitokimia adalah ilmu pengetahuan yang mempeld@itang senyawa
organik pada tumbuhan atau zat kimia yang terddpat tumbuhan yang
memberikan ciri khusus pada rasa, aroma, warnaa gadaman atau
tumbuhan itu (Marjoni, 2016). Skrining fitokimia nupakan metode yang
digunakan untuk mempelajarikomponen senyawa aldifgyterdapat pada
sampel, yaitu mengenai struktur kimianya, biosistes, penyebarannya
secara alamiah dan fungsi biologisnya, isolasi parfandingan komposisi
senyawa kimia daribermacam-macam jenis tanamamkLgtografis, suhu,

iklim dan kesuburan tanah suatu wilayah sangat ntekan kandungan
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senyawa kimia dalam suatu tanaman. Sampel tanaamndigunakan dalam
uji fitokimia dapat berupa daun, batang, buah, bud@gn akarnya yang
memiliki khasiat sebagai obatdan digunakan sebbghan mentah dalam
pembuatan obat modern atau obat-obatan traditiohgilistina, dkk, 2016)

Fitokimia, juga dikenal sebagai kimia tumbuhan, kbetbang sangat
pesat, baik dalam bidang analisis, isolasi senyamaapun uji aktivitasnya
mengingat kandungan kimia, terutama metabolit seéumalam tumbuhan
berbeda-beda, baik dari sisi jenis maupun kadaramdiperlukan suatu
perlakuan yang berbeda. Spesies atau jenis tumbsdragat beragam dan
sering kali terdapat kesamaan sehingga sulit bagngo awam untuk
menentukannya ( Hanani 2017)

Beberapa senyawa metabolit sekunder yang terdaokst ekstrak alami
tanaman yaitu alkaloid, terpenoid, saponin, tammnyak atsiri, polifenol,
flavonoid dan steroid.

1) Alkaloid

Alkaloid adalah senyawa organik siklik yang mengarginitrogen
dengan bilangan oksidasi negatif yang penyebaranestzatas
pada makhluk hidup.Alkaloid juga merupakan golongzat
metabolit sekunder yang terbesar, ( illing, 2017)

Alkaloid merupakan senyawa organik terbanyak yaitgnuikan
di alam. Hampir seluruh alkaloid berasal dari tuhdou dan
tersebar luas dalam berbagai jenistumbuhan. Secgeamoleptik,

daun-daunan yang berasa sepat dan pahit, biasamgantifikasi
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mengandung alkaloid. Selain daun-daunan, senyswtoa dapat

ditemukan pada akar, biji, ranting dan kulit kayu

Alkaloid biasanya tanpa warna, seringkali bersibgtis aktif,

kebanyakan berbentuk kristal tetapi hanya sedikitgy berupa
cairan (misalnya nikotina) pada suhu kamar. Alldlmierupakan
turunan yang paling umum dari asam amino. Secan&lalkaloid
merupakan suatu golongan heterogen. Secara fiskgloml

dipisahkan dari kandungan tumbuhan lainnya sebggemnya
dan sering diisolasi sebagai Kristalhidroklorida auat

pikrat(Salmiwanti,2016).

Alkaloids CH=CH,

i']H_‘_\ .
CH

CH;0 N
F

morphine quinine

OH

|
O CHCHNHCH,
|

CH;

ephedrine strychnine nicotine

Gambar 2. 3 Struktur senyawa Alkaloid(Noer ,Pratiwi
Gresinta,2013)

2) Saponin
Saponin merupakan senyawa glikosida kompleks dengan

berat molekultingi yangdihasilkan terutama olehataan, hewan
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laut tingkat rendah dan beberapa bakteri. Istilabsen diturunkan
dari bahasa Latin “sapo” yang berarti sabun, diardhri kata
Saponariavaccaria, suatu tanaman yang mengandupgnisa
digunakan sebagai sabun untuk mencuci.Saponin pegiungsi
sebagai zat anti oksidan, anti-inflamasi, anti-eaktdan anti-
jamursehingga bisa digunakan untuk proses penyeambuh
luka.(Novitasari, 2016) Saponin merupakan senyaalana bentuk
glikosida yang tersebar luas pada tanaman tingkgpit serta
beberapa hewan laut dan merupakan kelompok senyawg
beragam dalamstruktur, sifat fisikokimiadan efek

biologisnya(Addisu,Assefa,2016)

Gambar 2. 4 Struktur Senyawa Saponin(illing,2017)

3) Flavanoid
Flavonoid merupakan senyawa polar yang umumnya
mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol,th@ol, butanol,

dan aseton. Flavonoid adalah golongan terbesar dari
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senyawafenol.Senyawa fenol memiliki kemampuan aktéyi
dengan cara mendenaturasi protein yang menyebdbkadinya
kerusakan permeabilitasdinding sel bakteri (Cushfid.amb,

2011)

H,C

CH
i
Ho

Gambar 2. 5 Struktur Senyawa
Flavanoid(Noer,Pratiwi,Gresinta,2013)

Tanin

Tanin adalah salah satu golongan senyawa polifgaiod
juga banyak dijumpai pada tanaman. Tanin dapatfidigi&an
sebagaisenyawa polifenol dengan berat molekul gangat besar
serta dapat membentuk senyawa kompleks denganrprstreiktur
senyawa tannin terdiri dari cincin benzena (C6)gy&erikatan
dengan gugus hidroksil (-OH). Tanin memiliki penanaiologis
yang besar karena fungsinya sebagai pengendapinprdéan
penghelat logam. Oleh karena itu tannin dipredilepat berperan

sebagai antioksi danbiologis.(Noer,2013)
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OH
HO

HO
HO 3 : —0NH

HU/\ _<\/OH

Gambar 2. 6 Struktur Senyawa Tanin
(Noer,Pratiwi,Gresinta,2013)

5) Triterpenoid
Triterpenoid adalah senyawa yang kerangka karbonnya
berasal dari enam satuan isoprene dan secaratbmsiditurunkan
dari hidrokarbon C30 asiklik, yaitu skualena. Seveaini
berstruktur siklik, kebanyakan berupa alkohol, hida atau asam

karboksilat. (salmiwanti, 2016)

H3C

Gambar 2. 7 Struktur Senyawa Triterpenoid (illing,2017)
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2.5 Kromatografi LapisTipis

Kromatografi lapis tipis adalah salah satu cara msehkan suatu

komponen berdasarkan adsorbasi dan partisi. Adsoslaag digunakan

berupa bubuk halus dari silika gel yang dibuat sedba diatas lempeng kaca.

Komponen 30 yang dipisahkan naik mengikuti pelgraiteesuai kecepatan

elusinya masinmasing terjadi pemisahan. Ukuruatikearadsorben harus

halus, agar lapisan adsorben pada lempeng kaantekorata dan homogen,

sehingga rembesan dari cairan pengelusi cepat atan dengan demikian

komponen dapat terpisah baik.( Mahmudah, 2011)

Tetapi lazimnya untuk identifikasi menggunakanghaRf dan hRf yang

didefinisikan sebagai berikut :

Jarak yang ditempuh sampel
RF =

Jarak yang ditempuh pelarut

Jarak yang ditempuh sampel
hRf = x 100
jarak yang ditempuh pelarut

Faktor — faktor yang mempengaruhi harga Rf dalasmlatografi lapis tipis :

1.

2.

Struktur kimia dari senyawa yang dipisahkan

Sifat dari penjerap dan derajat aktivitasnya

Tebal dan kerataan dari lapisan penyerap

Pelarut dan derajat kemurniannya

Derajat kejenuhan dalam bejana pengembangan jumlphkan yang
digunakan

Jumlah cuplikan yang digunakan
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7. Suhu
8. Kesetimbangan
2.6 Hipotesis
1. Ada perbedaan kandungan senyawa metabolit sekynadker kulit jeruk
diwilayah Tegal dan Pemalang
2. Kandungan senyawa yang terdapat pada kulit jerpis wiiwilayah Tegal
yaitu alkaloid, flavanoid, saponin dan tanin. Segkam kulit jeruk nipis

diwilayah Pemalang yaitu Flavanoid, Saponin danian
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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Objek penelitian kali ini adalah skrining fitokienkulit buah jeruk nipis

diwilayah tegal-pemalang

3.2 Sampel dan Teknik Sampling

Sampel yang digunakan pada penelitian kali inladdakstrak kulit buah
jeruk nipis yang didapat dari Kota Tegal dan Pamgl. Teknik pengambilan
sampel secara acak sederhaaaqom sampling Random samplingdalah suatu
cara pengambilan sampel yang memberikan kemampgaarpaluang yang sama

untuk diambil kepada setiap elemen populasi (Sumiyz015)

3.3 Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang sengaja dinakea untuk diteliti
pengaruhnya dari variabel tergsntung ( Sugiyon@b20Dalam penelitian
ini adalah kulit jeruk nipis di wilayah Pemalangndeulit jeruk nipis di
wilayah Tegal
2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang mundidkibatkan karena
adanya variabel bebas ( Sugiyono, 2015) variaviat dalam penelitian
ini adalah hasil identifikasi kandungan senyawadf @ktda kulit jeruk nipis

dengan perubahan warna

23
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3. Variabel terkendali
Variabel terkendali adalah variabel yangeddalikan atau dibuat
konstan sehingga tidak akan mempengaruhi variatseig yditeliti
(Prayitno, 2009) variabel terkendali dalam peraiitini adalah dengan

metode ekstrasi yaitu maserasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 CaraPengambilan Data
1. Data yang digunakan yaitu data kualitatif
2. Metode pengambilan data menggunakan eksperimen di
laboratorium Politeknik Harapan Bersama
3.4.2 Pengambilan sampel
Sampel berupa kulit jeruk nipis yang diperoleh aalayah Tegal
dan Pemalang. Waktu pengambilan sampel yaitu pakia f2.00-
17.00 Siang

3.4.3 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini beryeralatan yang ada
pada laboratorium praktek di Politeknik Harapan SBera. Alat yang
digunakan pada penelitian ini yaitu mikroskop, &bggass, deck glass,
maserator, batang pengaduk, rak tabung, tabungiresdbes, kaki tiga,
penjepit kayu, beaker glass, cawan porselin, watkridan timbangan,
penangas air, chamber, penjepit besi ( pinset [asgekur, pipet tetes,

pipet ukur, filer
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Bahan-bahan yang digunakan pada pemelitiayaitu kulit jeruk
nipis dalam keadaan kering, etanol 70%, aqua #&3t, 2N, etanol 95%
HCL Pekat, FeClI3, gelatin 1%, peraksi mayer darabandhat, plat KLT,

Methanol, Asam format, Etil Asetat

34.4. CaraKerja

3.4.2.1 Sortasi Basah
Mengumpulkan kulit jeruk nipis dalam satu wadah,

setelah itu mencucinya dengan air mengalir samgraitp

proses sortasi basah dapar dilihat dari skema dilvanv

Mengumpulkan kulit jeruk nipis kedalam satu wadgh

A 4
Mencuci kulit jeruk nipis menggunakan air mengali
sampai bersih

Gambar 31 Skema Sortasi Basah

3.4.2.2 Pengeringan

Tujuan pengeringan adalah untuk mendapatkan
simplisia yang tidak mudah rusak, sehingga daysatngian
dalam waktu yang lebih lama. Dengan mengurangirkada
air dan menghentikan reaksi enzimatik untuk meritega
penurunan mutu ataukerusakan simplisia pada kadar

tertentu dapat menjadi prtumbuhan kapang dan jamur
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(Sakka, 2018). Reaksi Enzimatik tidak berlangsuilg b

kadar air kurang dari 10 %,

Mengumpulkan kulit jeruk nipis yang sudah dicuci
bersih letakan diatas nampan. Mengeringkan kuftkje
nipis dengan di angin-anginkn saja tanpa menggumaka
sinar matahari langsung, karena jika dikeringkangde
matahari langsung akan menimbulkan kerusakan seanyaw

yang terkandung pada kulit jeruk nipis

Proses pengeringan dapat dilihat dari skema dibawah

Mengumpulkan kulit jeruk nipis yang sudah dicuci
bersih

A 4
Meletakannya diatas nampan dan angin-anginkan tanpa
dikeringkan diatas sinar matahari langsung

l

Menghitung susut pengeringan

Gambar 3 2 Skema Pengeringan

3.4.2.3 Sortas kering
Memilih simplisia kulit jeruk nipis yang sudah kegi
dan bebas dari pengotor lain. Mengumpulkan kulitike
nipis kedalam satu wadah, setelah itu menghalukkén

jeruk nipis menggunakan blender.
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Proses sortasi kering dapat dilihat dari skema di

bawabh ini

Memilih simplisia kulit jeruk nipis yang sudah kegi
dan bebas dari pengotor lain

!

Mengumpulkan kulit jeruk nipis kedalam satu wadah,

setelah itu menghaluskan kulit jeruk nipis

menggunakan blender.

Gambar 3 3 Skema Sortasi Kering
3.4.2.4 Uji Mikroskopik

Melakukan identifikasi dengan cara mengambil
sedikit simplisia yang sudah di blender, kemudian
meletakanya diatas objek glass dan menambahkakitsedi
aquadest , kemudian menutupnya menggunakan desk gla

setelah itu mengamati menggunakan miksroskop

Proses uji mikroskopis dapat dilihat dari skema

dibawah ini:

mengambil sedikit simplisia yang sudah di blendet,
meletakanya diatasbjek glasslan menambahkan
sedikit aquadest

A 4

Menutup dengan menggunakaeck glasdalu

mengamatinya dengan mikroskop .

Gambar 3 4 Uji Mikroskopik
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3.4.2.5Proses M aserasi

Menyiapkan kulit jeruk nipis yang sudah di blender,
ditimbang sebanyak 50 gram, memasukan sampel kulit
jeruk nipis kedalam bejana lalu menambahkan etaddlo
sebanyak 500 ml, dan ditempatan pada suhu kamar
terhindar dari sinar matahari, ditunggu selama % ha
kemudian disaring menggunakan kain flanel, menampun
ekstrak cair ke dalam beaker glass dan menguapkatasi
waterbathsampai menjadi ekstrak kental dan menigmban
estrak kental yang telah diuapakan, setelah itucatatat

banyaknya jumlah ekstrak yang di hasilkan

Proses maserasi dapat dilihat dari skema dibawah in

Menyiapkan kulit jeruk nipis yang sudah di blender,
ditimbang sebanyak 50 gram, memasukan sampel kulit
jeruk nipis kedalam bejana lalu menambahkan etanol

70 % sebanyak 500 ml,

I

ditunggu selama 5 hari kemudian disaring
menggunakan kain flanel, menampung ekstrak cair| ke
dalam beaker glass dan menguapkan di atas
waterbathsampai menjadi ekstrak kental dan
menimbang estrak kental yang telah diuapakan

!

itu mencatatat banyaknya jumlah ekstrak yang di
hasilkan

Gambar 35 Proses Maseras
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3.4.26 Ildentifikas Senyawa Alkaloid

Identifikasi dengan reagent bauacardhat, mengambil
ekstrak sebanyak 2 ml. Kemudian tambahkan 1 ml BSL
dan 5 ml aquadest, panaskan menggunakan penangas
selama 2 menit , setelah itu dinginkan dan mengarin
filtrat, kemudian mengambil 3 tetes filtrat, malkan pada
kaca arloji dengan menambahkan 2 tetes reagent
bauacardhat. Mengamati perubahan warna yang terjadi
aapabila positif ditandai dengan adanya endapanalea

hitam

Dibawah ini proses identifikasi senyawa alkaloigzngan

reagent bauacardhat dapat dilihat dari skema dibawa

Mengambil ekstrak sebanyak 2 ml. Kemudian
tambahkan 1 ml HCL 2N dan 5 ml aquadest, panagkan
menggunakan penangas selama 2 menit

)

Dinginkan dan menyaring filtrat, kemudian
mengambil 3 tetes filtrat, meletakan pada kaagiarl
dengan menambahkan 2 tetes reagent bauacardhat

l

Mengamati perubahan warna yang terjadi, aapabila
positif ditandai dengan adanya endapan berwarn
hitam

Gambar 3 6 Identifikas Senyawa Alkaloid

dengan reaks Bauachardat
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Identifikasi dengan reagent mayer, mengambil 2 ml
larutan ekstrak lalu menambahkan HCL 2N dan aquslest
ml. Memanaskan dengan menggunakan penangas selama 2
menit, kemudian mendinginkan setelah dingin mengari
filtrat . mengambil 3 tetes filtrat lalu meletakdiatas kaca
arloji dengan menambahkan 2 tetes reagent mayer.
Mengamati perupahan yang terjadi, hasil positifidiiai

dengan adanya endapan yang berwarna kuning atiéw put

Berikut proses identifikasi senyawa alkaloid dengsagent

mayer dapat dilihat dari skema dibawah ini :

Mengambil 2 ml larutan ekstrak lalu menambahka|n
HCL 2N dan aqudest 5 ml. Memanaskan dengar
menggunakan penangas selama 2 menit

A 4
Mendinginkan setelah dingin menyaring filtrat .
mengambil 3 tetes filtrat lalu meletakan diatasakad
arloji dengan menambahkan 2 tetes reagent mayer.

A 4
Mengamati perupahan yang terjadi, hasil positif
ditandai dengan adanya endapan yang berwarna kuining
atau putih

Gambar 3 7 Identifikas Senyawa alkaloid dengan

reaksi Mayer



31

3.4.2.7 Identifikas Senyawa Flavanoid
Mengambil ekstrak sebanyak 2 ml, kemudian
menambahkan air 5 ml, memanaskan menggunakan
penangas air, setelah itu menyaring dan mengaitttak fl
ml . menambahkan 2 ml etanol 95% dan 2 ml HCL 2N,
mengamati perubahan yang terjadi, lalu menambahkan
tetes HCL pekat . mengamati lagi perubahan warma ya

terjadi . hasil positif ditandai dengan perubahanna

Proses identifikasi senyawa flavanoid dapat dilidati

skema dibawah ini :

Mengambil ekstrak sebanyak 2 ml, kemudian
menambahkan air 5 ml, memanaskan menggunakan
penangas air

A 4
Memanaskan menggunakan penangas air, setelah itu
menyaring dan mengambil filtrat 1 ml . menambahkan
2 ml etanol 95% dan 2 ml HCL 2N, mengamati
perubahan yang terjadi

A 4

Menambahkan 10 tetes HCL pekat . mengamati 1ggi

perubahan warna yang terjadi . hasil positif ditand
dengan perubahan warna

Gambar 3 8 Identifikas Senyawa Flavanoid

3.4.2.8 ldentifikas Senyawa Saponin
Mengambil filtrat sebanyak 2 ml, memasukan

kedalam tabung reaksi , menambahkan 10 ml air panas
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setelah itu kocok kuat-kuat selama 10 detik. Jéw@apat
buih yang tidak hilang selama beberapa menit makéip
adanya saponin. Setelah itu menambahkan HCL 2N .

mengamati perubahan yang terjadi

Proses identifikasi senyawa saponi dapat dilihatsk@ma

dibawah ini :

Mengambil filtrat sebanyak 2 ml, memasukan
kedalam tabung reaksi , menambahkan 10 ml ajir
panas,

A 4
kocok kuat-kuat selama 10 detik. Jika terdapat bu
yang tidak hilang selama beberapa menit maka
positif adanya sapor

|

Menambahkan HCL 2N . mengamati perubahal
yang terjadi

h

—

Gambar 3 9 Identifikas Senyawa Saponin

3.4.29 Identifikas Senyawa Tanin
Mengambil 2 ml larutan ekstrak lalu menambahkan 5
ml air. Memanaskan menggunakan penangas air. Betela
itu Menyaring filtrat membaginya menjadi 2 bagian.
Memasukan masing- masing filtrat kedalam tabungsiea
Filtrat 1 menambahkan 3 tetes FeGkbanyak 5 tetes .
apabila terbentuk warna biru-hitam menunjukan adany

senyawa polifonel sebagai penyusun tanin. Filtrat 2
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menambahkan dengan gelatin 1% , apabila terbentuk

endapan putih menunjukan adanya senyawa tanin.

Proses identifikasi senyawa tanin dapat dilihai deema

dibawah ini :

Mengambil 2 ml larutan ekstrak lalu menambahkarn 5
ml air. Memanaskan menggunakan penangas air.

!

Menyaring filtrat membaginya menjadi 2 bagian.
Memasukan masing- masing filtrat kedalam tabunig
reaksi

A 4
Filtrat 1 menambahkan 3 tetes Fe§#banyak 5 tetes|.
apabila terbentuk warna biru-hitam menunjukan
adanya senyawa polifonel sebagai penyusun tanin

A 4
Filtrat 2 menambahkan dengan gelatin 1% , apabila
terbentuk endapan putih menunjukan adanya senyawa

tanin.

Gambar 3 10 Identifikasi Senyawa Tanin

3.4.2.10 Identifikas Senyawa Triter penoid
Mengambil 2 ml ekstrak, kemudian menambahkan 5
ml air, memanaskan menggunakan penangas air.
Menyaring dan mengambil filtrat kemudian menambahka
kloroform, HCL 2N dan liberminan burrchat. Hasilgitd

ditandai dengan terbentuknya perubahan warna merah



Proses identifikasi senyawa triterpenoid bisa ditlildari

skema dibawah ini :

Mengambil 2 ml ekstrak, kemudian menambahkan § ml
air, memanaskan menggunakan penangas air

A 4

Memanaskan menggunakan penangas air. Menyaring

dan mengambil filtrat kemudian menambahkan
kloroform, HCL 2N dan liberminan burrchat

A 4
Hasil positif ditandai dengan terbentuknya perubah
warna merah

|8

Gambar 3 11 Identifikasi Senyawa Triter penoid

3.4.2.10.Uji Kromatografi LapisTipis

Mengaktifkan plat KLT dengan di oven selama 3
menit pada suhu 46 Membuat garis batas atas dan batas
bawah masing-masing 1 cm untuk mempermudah
penotolan dan mengetahui jarak pelarut yang ditémpu
sehingga mempermudah dalam perhitungan Rf ,kemudian
membuat fase gerak dengan mengambil cairan pemgelus
etil asetat : methanol : asamformiat (95:5:0,5) (@kidari,
2011)di buat sebanyak 10 ml dimasukkan kedalam bbeam
dan di jenuhkan. Ambil filtrat kemudian ditotolkgrada
batas bawah lempeng. Lempeng yang sudah ditotolkan

dimasukkan kedalam chamber yang berisi fase getak t
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jenuh dengan posisi lempeng berdiri pada keminnga
50°dari dinding chamber. Selanjutnya noda yangetertik
diamati dibawah sinar UV 254 nm. Lakukan 3 kalilitegsi

pada plat KLT
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Proses uji KLT dapat dilihat dari skema dibawah in

Mengaktifkan plat KLT Membuat fase gerak

dengan dioven selama 3 dengan memasukan etil

menit pada suhu 4% asetat:metanol:asam
formiat dengan

A 4

perbandingan (95:5:0,5)

Membuat garis batas atas
dan bawah pada plat KLT]

sebanyak 10 ml

1 }

Menotolkan filtrat kulit Menjenuhkan dengan
kertas saring sebagai

[72)

jeruk nipis pada garis bata

bawah KLT indikatornya

Memasukan plat KLT ke dalam chamber yang berse fgerak
yang sudah di jenuhkan

Menunggu hingga eluen naik sampai batas atas pfatdan

keringkan

Melihat bercak yang nampak dibawah sinar UV denggamnang
gelombang 254 nm atau 366 nm

Menganalisa Rf dan membandingkan dengan nilai d&fostrt
teoritis
Gambar 3 12 Uji Kromatografi Lapis Tipis




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berbagsmcam senyawa
metabolit sekunder yang terkandung didalam kulitikenipis . sampel yang
digunakan yaitu kulit jeruk nipis sebagai perbagdim diambil dari dua wilayah
yaitu Tegal dan Pemalang. Kulit jeruk nipis ini @dtkan dari pasar pagi kota
Tegal dan pasar pagi kota Pemalang. Kulit jeruksnyang digunakan dengan
memilih dan memisahkan kulit jeruk nipis yang sudaisuk atau rusak dengan
kulit jeruk nipis yang masih segar. Berat sampehgyadiambil dari Tegal

sebanyak 80 gram sedangkan dari pemalang sebabygiam.

Pencucian kulit jeruk niipis dengan menggunakan ragngalir dan
dilakukan pembilasan untuk menghilangkan kotoramgymenempel, kemudian
potong kulit jeruk nipis kecil kecil lalu ditiriskadan dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan. Hal ini bertujuan agar senyawagyéerkadung didalamnya
tidak rusak. Setelah kulit jeruk nipis kering dibemg untuk mengetahui
presentasi berat basah terhadap berat kering enges® ini tidak boleh lebih dari
10% . Hasil yang didapat dari prosentase kulitjamipis diwilayah Tegal yaitu
7.7%, sedangkan Hasil yang didapat dari prosemal#tejeruk nipis Pemalang

yaitu 8,0%

37
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Serbuk kulit jeruk Nipis kemudian dilakukan uji moskopis. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk memastikan apakaht ketuk nipis yang
digunakan untuk sampel tersebut benar-bennar feditk nipis atau bukan.
Langkah pertama yang dilakukan yaitu dengan mentamadikit serbuk sampel
lalu diletakan diata®bjek glassditambahkan dengan aquadest. Dengan tujuan
agar pada saat diamati dibawah mikroskop dapdtadiBecara jelas. Setelah itu
tutup menggunakardeg glasagar sampel yang diamati tidak bergeser dan
berpindah-pindah. Hasil mikroskopis pada bagiant Katuk nipis didapatkan
hasil flavedo dan albedo . kulit jeruk nipis secamaum dibagi menjadi dua yaitu
flavedo (kulit bagian luar yang berbatasan dengadeemis) dan albedo ( kulit
bagian dalam yang berupa jaringan busa ( Iriyafi182). Berikut ini hasil

mikroskopis kulit jeruk Nipis :

Tabel.4 1 Hasil Uji Mikroskopis

No Nama Hasil Gambar Literatur Pustaka
Fragmen

1. Flavedo

(‘Iriyani, 2018)

2. Albedo
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Serbuk kulit jeruk nipis kemudian diekstraksi memgakan metode
maserasi dengan perbandingan 1. 10 menggunakarutpelanol 70%, yang
bertujuan untuk menarik semua komponen kimia didakulit jeruk nipis.
Sampel kulit jeruk nipis yang sudah dihaluskanndidng sebanyak 50 gram
tujuan kulit jeruk nipis serbuk adalah memperluasmikaan zat yang terkandung
pada simplisia lebih dapat keluar dengan mudahd&warserbuk simplisia selama
5x24 jam pada wadah yang tertutup rapat dan temigddari sinar cahaya
matahari. Lalu sambil diaduk pada 6 jam pertama #&thari 4 kali pengadukan,
dengan tujuan untuk mempercepat proses pelarutenpdmen kimia didalam
sampel . setelah itu maserat disaring menggunakan flanel lalu dilakukan
penguapan diatas waterbath sampai kental. Hasgnasisdisaring menggunakan
corong yang dilapisi kain flanel untuk memisahkidtnat endapan atau residunya,
kemudian filtrat diuapkan sampai diperoleh ekstkakital, kemudian dihitung
berat ekstraknya. Perhitungan berat dari ekstrakkumengetahui nilai rendeman

ekstrak

Tabd.4 2 Hasil Rendemen

Sampel Berat Sampel Berat Ekstrak Rendemen (%)
(9)
Jeruk nipis dari 50 gram 37,49 74, 98 %
wilayah Tegal
Jeruk nipis dari 50 gram 47,61 95,22 %

wilayah Pemalang
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Perhitungan rendemen dilakukan untuk ratdwi presentase jumlah
bahan yang tersisa hasil proses ekstraksi dan namgeaingkat keefektifan dari
proses yang dihasilkan. Berdasarkan pelarut etéd® yang digunakan Jeruk
nipis dari wilayah Tegal menghasilkan rendemenrakst74, 98 %, dan Jeruk
nipis dari wilayah Pemalang menghasilkan rendemiestrak 95,22%.Nilai
rendemen yang tinggi menunjukkan banyaknya kompobevaktif yang
terkandung di dalamnya. Menurut Dewastisari (2008ai rendemen berkaitan
dengan banyaknya kandungan bioaktif yang terkandpada tumbuhan.
Budiyanto (2015) menyatakan bahwa semakin tinggdeenen ekstrak maka
semakin tinggi kandungan zat yang tertarik ada gadéu bahan baku.

Uji kualitatif senyawa yang dilakukan untuk mendeetiakandungan senyawa
metabolit sekunder pada kulit jeruk nipis yang maii Senyawa Alkaloid,

Flavanoid, Saponin, Tanin, Triterpenoid

1. Senyawa Alkaloid

Uji senyawa yang pertama yaitu senyawa alkaloigl. sehyawa Alkaloid
menggunakan 2 tetes pereaksi mayer untuk fiktratah 2 tetes pereaksi
buachardat untuk filtrat Il hasil dari reaksi yaiengan adanya pengendapan.
Prinsip dari reaksi pengendapan yang terjadi kaesl@ya peran atom nitrogen
yang mempunyai pasangan elektron bebas pada alddpat mengganti ion iodo
dalam pereaksi-pereaksi tersebut sehingga membdédtdn kovalenkoordinasi

pada ion logam.
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Tabel.4 3Hasil Uji Senyawa Alkaloid

Pereaksi Hasil Pustaka Keterangan Gambar
Tegal
+
Mengandung
Terdapat Alkaloid
endapan
kuning
Malik,
1 mlHCL Edward &
2N Waris (2016)
Reagent Pemalang Terdapat _
Mayer endapan
kuning Tidak
Mengandung
Tidak Terdapat Alkaloid
endapan
Tegal
+
Terdapat Mengandung
endapan coklat Alkaloid
1 mlHCL Malik, dkk
2N (2016)
Reagent Pemalang Terdapat _
Bauchardat endapan hitam
Tidak Terdapat sampai coklat Tidak
endapan Mengandung

Alkaloid
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Hasil Penelitian dari senyawa Alkaloid ini sefaldengan penelitian yang
dilakukan oleh sakka (2018) bahwa uji senyawa aldlalpada jeruk nipis
menunjukan hasil positif karena tidak adanya endaptaupun munculnya
endapan dengan warna yang berbeda. Tetapi hagiif mbdapat pada sampel
kulit jeruk nipis di wilayah Tegal. Perbedaan inerjadi karena pada proses
pengambilan pereaksi pipet tetes yang digunakak tiibersihkan dahulu dari
larutan yang sebelumnya diambil menggunakan pgiestitu. Pada uji alkaloid
penambahan HCI| 2N bertujuan untuk menarik alkakbédi dalam simplisia,
alkaloid bersifat basa sehingga dengan penambalrakén terbentuk garam,
lalu dipanaskan dengan tujuan memecahkan ikataraamalkaloid yang bukan
dalam bentuk garamnya, lalu didinginkan, kemudiafakdkan reaksi
pengendapan dengan menggunakan dua pereaksi. peredksi Mayer diperoleh
hasil positif dengan terbentuknya endapan putihindgirdan untuk pereaksi
Bouchardat diperoleh hasil positif terbentuknya agah coklat hitam yang
menandakan adanya alkaloid. Alkaloid menurut SaX2043) memiliki banyak
aktivitas farmakologi termasuk efek anti-hipertefiginyak pada indole alkaloid),
efek anti-aritmia (quinidine, spareien), aktivi@sti-malaria (kina), dan aktivitas

anti-kanker (banyak pada indole dimer, vincristwviablastin)

2. Senyawa Flavanoid

Skrining fitokimia yang dilakukan untuk mengideik#si senyawa
Flavanoid pada sampel kulit jeruk nipis ini dengana penambahan 2 ml etanol
95%, 2 ml HCL 2N, dan 10 tetes Hcl Pekat dengar pasubahan warna merah

atau jingga. Flavanoid termasuk senyawa fenoliknaj@ng potensial seebagai
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antioksidan dan mempunyai bioaktivitas sebagai .oBEtvanoid dalam tubuh
manusia berfungsi sebagai antioksidan sehinggaasdmgk untuk pencegah

kanker. Hasil dari uji senyawa flavanoid dapath@itipada tabel dibawah ini :

Tabel.4 4 Hasil Uji Senyawa Flavanoid

Pereaksi Hasil Pustaka Keterangan Gambar
Tegal 1
+
Kuning Mengandung
Flavanoid
Andres, dkk
Etanol 95% (2018)
HCL 2N Pemalang Kuning, +
Hcl pekat Jingga Mengandung
Jingga Flavanoid

Hasil uji flavonoid pada jeruk nipis di wilayah Tagdan Pemalang
menunjukkan hasil positif. Dimana penambahan HG{ape dapat mereduksi
ikatan glikosida dengan flavonoid. Agar flavonoidabdiidentifikasi, maka ikatan
glikosida dengan flavonoid dalam tanaman harustdgpdengan cara mereduksi
ikatan tersebut yang mana hasil yang didapatkaitifpkarena terbentuk warna
kuning. Hasil Penelitian dari senyawa flavanaid sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Muthmainnah (2017) yang memiparbasil positif dengan

adanya perubahan warna. Tetapi untuk sampel dgi ielak mengalami adanya



perubahan warna. Flavonoid telah dinyatakan memililanyak khasiat
bermanfaat, mengandung aktivitas anti-inflamasngb@mbatan enzim, aktivitas
antimikroba, aktivitas estrogenik, aktivitas arlgrgi, aktivitas antioksidan,

aktivitas vaskular dan aktivitas sitotoksik antitm(Saxena,2013).

3. Senyawa Saponin

Selanjutnya skrining fitokimia pada kandungan seray&aponin. Saponin
bersifat polar sehingga dapat larut dalam pelaegedi air dan saponin juga
bersifat non polar karena memiliki gugus hidrofodity aglikon (sapogenin).
Busa yang dihasilkan pada uji saponin disebabkaenkaadanya glikosida yang
dapat membentuk busa dalam air yang terhidroligsjadi glukosa dan senyawa
lainnya (Ningsih,dkk , 2016). Uji saponin dilakuka®ngan penambahan air

panas 10 ml, pengocokan dan penambahan HCL 2Nhyessebagai berikut:

Tabel.4 5 Hasil Uji Senyawa Saponin

Pereaksi Hasil Pustaka Keterangan Gambar
Tegal
+
Berbusa Mengandung
Air panas Saponin
dikocok (Iling, 2017)
HCL 2N Pemalang Berbusa
Berbusa Mengandung “ '
. / ‘\

Saponin
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Hasil pada uji saponin menunjukan positif adangmyawa saponin
dengan terbentuknya busa stabil dan setelah ditarabhaHCL 2 N busa tersebut
tidak hilang. Busa yang terbentuk disebabkan kasemgiawa saponin memiliki
sifat fisika yaitu mudah larut dalam air dan akaenimbulkan busa jika dikocok,
karena saponin merupakan senyawa aktif permukaag yaudah terdeteksi
melalui kemampuannya dalam membentuk busa (Baatl, 2014 dalam Adit et
al., 2017) . Hasil Penelitian dari senyawa Sapamiigejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Muthmainnah (2017) yang mempérohasil positif.
Penelitian yang ekstensif telah dilakukan ke araémiyran-permeabilising,
imunostimulan, hypocholesterolaemic dan sifat &atiker dari saponin. saponin
juga telah ditemukan untuk mempengaruhi secaraifigigm pertumbuhan,
konsumsi pakan dan reproduksi pada hewan. Senyawg snemilik struktur
beragam ini memiliki juga telah diamati mampu membu protozoa dan
moluska, untuk menjadi antioksidan, untuk mengurgegmcernaan protein dan
penyerapan vitamin dan mineral dalam usus, menkabahipoglikemia, dan

bertindak sebagai anti-jamur dan anti-virus(Sax2o18).

4. Senyawa Tanin

Skrining fitokimia selanjutnya yang akan diiderk#si yaitu senyawa
Tanin. Tanin termasuk salah satu jenis senyawa yamgasuk dalam golongan
polifenol. Senyawa tanin ini banyak dijumpai padalbuhan. Pada perlakuan uji
senyawa tanin filtrat dibagi menjadi dua bagiantukinfiltrat | ditambahkan
dengan FeClI3 sedangkan filtrat 1l ditambahkan derygdatin 1% dan untuk hasil

positif adanya senyawaa tanin pada sampel ditatelagan adanya perubahan
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warna biru atau hitam untuk filtrat I, untuk filtrdl ditandai dengan adanya

endapan putih. Hasil uji dapat dilihat pada tabiehaah :

Tabel.4 6 Hasil Uji Senyawa Tanin

Pereaksi Hasil Pustaka Keterangan Gambar
Tegal
+
Hitam Mengandung
Tanin
Filtrat | (Ming, 2017)
FeCk5% Pemalang  Biru — Hitam
+
Hitam Mengandung
Tanin
Tegal
+
Endapan Mengandung 5 %
Putih Tanin
Andres, dkk
Filtrat 11 (2018)
Gelatin Pemalang Endapan _
1% Putih Mengandung S
Endapan Tanin |

Hitam




a7

Hasil pada Uji senyawa Tanin kulit jeruk nipis dayiah Tegal dan Pemalang
menunjukan hasil positif adanya senyawa Tanin IHalditujukkan terjadinya
perubahan warna hijau kehitaman atau hitam padeaksr FeCI3 5%, tujuan
penambahan FeCl3 untuk menentukan daun waru memggngdugus fenol,
adanya gugus fenol ditunjukkan dengan warna hijahitaman setelah
ditambahkan FeCl3. dan terbentuknya endapan beamvautin pada pereaksi
gelatin 1%. Namun pada filtrat ke Il sampel darday@h Pemalang menunjukan
hasil negatif karna endapan yang didapat berbedsl HPenelitian dari senyawa
Tanin ini sejalan dengan penelitian yang dilakukéegh Emy Susanti (2020)
yang menghasilkan hasil positif. Tanin digunakarama industri zat warna
sebagai caustic untuk pewarna kationik (tanin peajardan juga dalam produksi
tinta. Dalam industri makanan tanin digunakan urmémjerninkan anggur, bir,
dan jus buah. Kegunaan skala industri lainnya thamn termasuk didalamnya
pewarna tekstil, ialah seperti anti-oksidan daladustri jus buah, bir, dan anggur

dan sebagai koagulan dalam produksi karet (Sa2&i3).

5. Senyawa Triterpenoid

Terakhir uji identifikasi senyawa metabolit sekundgaitu senyawa
Triterpenoid. Senyawa ini merupakan komponen utdedam minyak atsiri dari
beberapa jenis tumbuhan dan bunga. Senyawa ini darjgan penambahan
pereaksi kloroform, HCL 2N, dan libermann-Buchdnhana isi dari peraksi itu
sendiri yaitu asam asetat dan asam sulfat yangnyantnemberikan perubahan
warna merah jingga atau ungu. Hasil uji senyawadapat dilihat pada tabel

dibawah ini



48

Tabel.4 7 Hasll Uji Senyawa Triter penoid

Pereaksi Hasil Pustaka Keterangan Gambar

Tegal -

Tidak
Kuning mengandung
triterpenoid

Kloroform (Minhatun,dkk
Libermann- 2014),
Buchard Pemalang  Merah, jingga,
HCL 2N atau ungu -

Coklat Tidak

mengandung
triterpenoid

. Hasil Uji senyawa Triterpenoid pada sampel janiks di wilayah tegal
dan pemalang yaitu negatif karena perubahan waang gidapat adalah kuning
untuk sampel dari Tegal sedangkan coklat untuk sardpri Pemalang, dari
perubahan warna yang didapat tidak ada yang samgad sumber refrensi.
Hasil Penelitian dari senyawa Tanin ini sejald@ngan penelitian yang
dilakukan oleh Riza (2020) yang mendapatkan hasdatif pada senyawa
Triterpenoid. Triterpenoid termasuk didalamnyarate sterol dan glikosida
jantung memilik khasiat anti-inflamasi, penenangsektisida atau aktivitas
sitotoksik (Doughari, 2011). Menurut Sari (2013)gkraan dari senyawa ini
untuk manusia biasanya, terpenoid seperti minysik aebagai dasar wewangian,
rempah-rempah serta sebagai cita rasa dalam inthedtanan. Sedangkan steroid
biasanya digunakan dalam bahan dasar pembuatanuob#t meningkatkan

stamina tubuh.
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6. AnalissKLT ( Kromatografi LapisTipis)

Metode selanjutnya yang digunakan untuk mengetablanya senyawa
metabolit sekunder pada sampel jeruk nipis iniyaftnalisis KLT (Komatografi
Lapis Tipis). Pada analisis KLT komponen kimia leed naik mengikuti fase
gerak karena daya serap adsorben terhadap kompongenen kimia tidak
sama sehingga komponen kimia dapat bergerak dejagak yang berbeda
berdasarkan tingkat kepolarannya. Hal ini menyeaabierjadinya pemisahan

komponen-komponen kimia didalam ekstrak (Stahl3201

Pada analisis KLT fase gerak yang digunakan yaituABetat : Methanol
. Asam Formiat (95:5:0,5) dan dilakukan penjenub@anjenuhan dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh homogenitas dalgamdelan meminimalkan
penguapan pelarut. Dari lempeng KLT Kemudian sktglenuh dilakukan
penotolan sampel pada lapisan penyerap (plat Klahgyselanjutnya penyerap
dimasukkan kedalam chamber yang berisi fase gexag gudah jenuh. Pada saat

proses pengembangan, plat KLT akan mengabsorlesgtask.

Setelah mencapai batas atas plat kemudian plagldianian dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan dan deteksi senyawg gadentifikasi dibawah
sinar UV dengan panjang gelombang 254 nm dan 366Ranjang gelombang
254 nm untuk melihat warna atau bercak pada plaf.Kkedangkan UV pada
panjang gelombang 366 nm digunakan untuk melihetalkteyang tidak terlihat
pada panjang gelombang 254 nm oleh maka Bercak tgangak ditandai agar

mudah untuk dianalisa karena jika sinar UV dimatikarcak tidak tampak lagi.
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Sampel dari Pemalang Sampel dari Tegal

Gambar.4 1 Hasil Perbandingan analasis KL T pada sampel kulit
jeruk Nipis Diwilayah Tegal Pemalang dibawah sinar UV 366 hm

Bercak dapat terlihat jelas dibawah sinar UV 366 medapat satu bercak
yang mengekor hal ini mungkin disebabkan karenaktidilakukannya elusi
setelah melakukan penjenuhan plat pada chamber Pparngi fase gerak di
masing-masing plat pada setiap replikasi baik saogre wilayah Tegal maupun
Pemalang. Dari masing masing replikasi sehinggai ®Rf dan HRf nya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel.4 8 Hasil perbandingan dari perhitungan Rf dan HRf kulit jeruk nipis
di wilayah Tegal Pemalang

Asal Sampel Replikasi Rf HRf
Sampel 1 0,59 59,7
Dari wilayah 2 0,62 62,1
Tegal 3 0,60 60,9
Sampel 1 0,73 73,7
Dari Wilayah 2 0,76 76,2
Pemalang 3 0,77 77,7
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Hasil setelah dilihat di bawah sinar UV 254 nm nedau bercak tidak
tampak, dikarenakan tidak semua noda atau bercaly geenandakan adanya
senyawabisa dilihat dengan UV 254 nm. Hasil KLT atau pefet ekstrak pada
kulit jeruk nipis memperoleh nilai Rf yang didapatkdari ekstrak kulit jeruk
nipis diwilayah Tegal setelah dihitung adalah Opé@a replikasi pertama, yang
kedua 0,62 dan pada replikasi yang ketiga sebesér Berdasarkan Harborne
(1987) dari ketiga replikasi semuanya masuk dalasar&n 12 alkaloid yang
paling umum vyaitu 0,07 — 0,62 namun dengan meliaail identifikasi dengan
pereaksi kimia dan kromatografi lapis tipis dapatydtakan positif mengandung
senyawa alkaloid (Wullur, 2011). Sedangkan jerysisndari Pemalang dilihat
dari nilai Rf replikasi pertama 0,73, kedua 0,Kétiga 0,77 dapat dinyatakan
bahwa samepel Tidak mengandung senyawa alkaloidengapa senyawa
Alkaloid karena Nilai Rf yang didapat lebih sesdan mendekati standar Rf pada

senyawa Alkaloid



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh kesiampsébagai berikut :

1. Ada perbedaan dari Hasil kandungan senyawa padiairgkrfitokimia
pada kulit jeruk nipis di wilayah Tegal dan Pemglaengan dua metode
yaitu pereubahan Reaksi Warna dan analisis KLT

2. Pada pengujian reaksi warna yang dilakukan, Karalursgnyawa yang
terdapat pada kulit jeruk nipis di wilayah Tegal yaitu semnya
Alkaloid,flavanoid,Saponin,Tanin, sedangkan darilayah Pemalang
mengandung senyawa Flavanoid, Saponin, Tanin. $kdan pada
pengujian kromatografi lapis tipis terdapat seny&haloid pada sampel
kulit jeruk nipis di wilayah Tegal

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pemgalingkungan
terhadap kualitas senyawa metabolit sekunder padié jeruk nipis di

berbagai wilayah .
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Perhitungan kulit Jeruk Nipis

Presemtase kulit jeruk nipis basah menjadi kulithenipis kering :

1. Kulit Jeruk Nipis dari wilayah Tegal

+ Berat awal kulit jeruk nipis basah = 754,08 gram
% Berat akhir kulit jeruk nipis kering = 58,40gram

% Presentasi berat kering terhadap berat basah

= berat kering

berast basah *100%

58,40
754,08  X100%
=7,7%

2. Kulit jeruk nipis dari wilayah Pemalang

+ Berat awal kulit jeruk nipis basah = 800,69 gram
% Berat akhir kulit jeruk nipis kering = 64,52 gram

s Presentasi berat kering terhadap berat basah

=  berat kering

berat basah  Xt00%
= 64,52

800, 69 X 100 %
=8,0%

60



Lampiran 2. Perhitungan Rendemen

1. Perhitungan Randemen Kulit Jeruk Nipis Dari wilayah Tegal

= Berat sampel = 50 gram

= Berat Beaker glass kosong =142,14 gram (a)

= Berat Beaker glass + isi = 471,54 gram (b)

= Berat Beaker glass = sisa = 166,75 gram (c)
Berat Filtrat =b-c

= 471,54 gram — 166,75 gram
=304,79 gram
= Berat cawan porselen kosong = 33,83 gram (d)
= Berat cawan porselen +isi =71,32 gram (e)
Berat ekstrak = e—d
=71.32 gram — 33,83
=37, 49 gram

- Rendemen =berat ekstrak

———  x100%
berat sampel

= 37,49 gram

x 100%
50 gram °

=74,98 %



Perhitungan Randemen Kulit Jeruk Nipis Dari wilayah Pemalang

Berat Sampel =50 gram

Berat Beaker glass kosong = 162,67 gram (a)

Berat Beaker glass + isi =529,45 gram (b)

Berat Beaker glass = sisa = 218,00 gram (c)
Berat Filtrat =b-c

= 529,45 gram — 218,00 gram
= 311,45 gram
Berat cawan porselen kosong = 37,78 gram (d)

Berat cawan porselen +isi = 85,39 gram (e)

Berat ekstrak =e-d

= 85,39 gram — 37,78 gram

= 47,61 gram

- Rendemen =berst ekstrak

—— x100%
berat sampel

= 47,61 gram

X 100%
50 gram ’

=9522%

62
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Lampiran 3. Perhitungan Rf dan HRf pada analiss KL T

Jarak yang ditempuh sampel
RF =

Jarak yang ditempuh pelarut

Jarak yang ditempuh sampel
hRf = x 100
jarak yang ditempuh pelarut

Sampel dari wilayah Tegal

Ri= 4,2 4,2
Rf = — =0,59 hRf =—  x16059,7
8,2 8,2
R2= 51 5,5
Rf = — =0,62 hRf =— x 10621
8,2 8,2
R3= 5 5,4
Rf = — =0,60 hRf =—  x 10®6,9

8,2 8,2



Sampel dari wilayah Pemalang

Ri= 59
Rf = — =0,73
8
R, = 6,1
Rf = — =0,762
8
Rs = 6,3
Rf = — =0,77
8,1

Lampiran 4. Perhitungan Fase Gerak

Etil Asetat :  Metanol
95 ; 5
v’ EtilAsetat = 95 xiom
1005
v' Metanol = 5  xioml
100,5

v" Asam Formiat 05

100,5

x 10 ml

0,5

5,9

hRf =—

8

6,1

hRf =—

8

5,9

hRf =—

Asam Formiat

8,1

=100,5

28,55 ml

1,42 ml

0,145 ml

x 100 = 73,7

x 100 =76,2

x 100 =777
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Lampiran 5. Gambar proses pembuatan ekstrak dan pengujian kandungan
senyawa secar a kualitatif dan analisisKLT

No. Gambar Keterangan

Pencucian

2.
Pengeringan
3.
Sampel dihaluskan
menggunakan blender
4.

Penimbangan sampel
maserasi
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No. Gambar keterangan
5.
Maserasi
6.
Pengadukan
7.
Penimbangan Beaker
glass kosong
8.

Penimbangan beaker
glass + isi
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al

No. Gambar Keterangan
9.
Penimbangan beaker
glass + sisa
10.
Penyaringan
11.
Pembuatan ekstrak kent
12.

Penimbangan cawan
kosong
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D

No. Gambar Keterangan
13..
Penimbangan cawan + i
14.
Bahan senyawa penguj
15.

Penjenuhan Fase gera
dan plat KLT

A
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Lampiran 6. Surat Keterangan Praktek Laboratorium

Yayasan Pendidikan Harapan Bersama

PoliTekniK Harapan Bersama

PROGRAM STUDI D 111 FARMASI
Kampus I : JI. Mataram No. 9 Tegal 52142 Telp. 0283-352000 Fax. 0283-353353
Website : www.poltektegal.ac.id  Email : farmasi@poltektegal.ac.id

No : 053.06/FAR.PHB/I11/2021
Hal : Keterangan Praktek Laboratorium

SURAT KETERANGAN

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa berikut :

Nama : Izza Khilyatun Nisa

NIM : 18080059

Judul KTI . Skrining Fitokimia Pada Kulit Jeruk Nipis Di Wilayah Tegal
Pemalang

Benar — benar telah melakukan penelitian di Laboratorium DIII Farmasi PoliTeknik
Harapan Bersama Tegal.
Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 5 Maret 2021

Mengetahui,
1 DITT Farmasi Ka. Labor?’ r
. apt.:Sari Prabandari, S.Farm. M.M apt. Mehyana Perwita S, M.Farm
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CURICULUM VITAE

Nama 1 1ZZA KHILYATUN NISA

TTL : PEMALANG, 11 FEBRUARI 2001

No. Hp : 08112891102 / 085293751827

Alamat : Jlip6Sumorarjo Rt.02/Rw.01 Pelutan

Kec.Pemalang Kab.Pemalang, jawa tengah

PENDIDIKAN

SD :SD N 01 PELUTAN

SMP : MTS HIFAL PEKALONGAN

SMA : SMK ISLAM NUSANTARA COMAL

Diploma 11l : Politeknik Harapan Bersama

Judul Tugas Akhir :Skrining  Fitokimia pada KulitJeruk Nipis

diwilayah Tegal dan Pemalang

NAMA ORANG TUA

Ayah : Sabuhari Muksin
Ibu : Naisah
PEKERJAAN ORANG TUA

Ayah : Wiraswasta

lbu : Pedagang



